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Editorial

Kenaikan harga minyak dunia reronggr sepanjang sejarab yang
menyentuh anpka di acas 100 US dollar per barel berpotensi untuk
merantuhkan perekonomian dunia. Krisis moneter yang berdampak nyata
bagi masyarakat kecil dalam bentuk kenaikan harga bahan pokok akan
melanda hampir geluruh negara terutama negara-negara  berkembang
vang sumber APBN nya bergantung pada pinjaman luar negen.

Indonesia adalah negard yang sumber APBN-nya masih sangal
EFEAnIung pur_{a “kemurahan™ hatl kreditur raksasa, sepert IME, World
bank, dan pinjaman-pinjaman negara-negara kaya sepertt Amerika Serikat,
Inggris, Perancis, hinggra Australia. Dengan terjadinya knsis moneter di
negara-negata tempat Indonesia menggrantungkan “nasib™nya, maka dapat
dibayangkan betapa negara ini akan jupa mengafami nasib serupa bahkan
lebih parah,

Dampak terburaknya tddaklah dirasakan olch para elit poliik yang
sedang bersiap-siap mengikud ajang pesta demokrasi, tetapi rakyar kecil
yang hanya selalu dijadikan alat poltik yang akan sangar merasakan
dampaknya, Hal i sudah muolai terjadi, harga beras mulai meranghkak
naik, minyak tinah bersubsidi untuk rakyat kecil menghilang dan
peredaraan. Pada intmya semua hal vang merupakan basfe meed masyarakai
kectl—mulal dart yang  berkaitan dengan  perur, kesehawan, hingga
pendidikan—naik mengikuts irama kenaikan harga minyak dunia.

Masyarakar kecil barangkali ddak pernab mhu kenapa harga barang-
barang kebutohan mereka mahal dan ddak lag tegangkau keuangan
mereka. Mercka sudah tdak lagi sempar memikirkan sebaboya karena
himpitan keharusan unuk mempertahankan hidup mereka. Dalam kondisi
demikian, semestinga negara dan elit-clit politk bangsa ini memikirkan
dan memberikan semua hal yang dimiliki unok  menyelamatkan
kehidupan masyarakar kecil tersebuc, Jika hal ini ndak dilakukan, maka ada
dan Bdak adanya negara, ada dan tdak adanya orang pintar di negeni ing,
menjach tdak penting. Adanya negara dan orang pintar odak lantas
mengubah apapun, masyarakat tetap kelaparan, sakit ddak bisa beli obat
dan bayar biaya rumah sakit, bodoh karena ddak dapat membayar biaya
pendidikan vang melambung dnggel, 56 dade 5 mothing,

Untuk mempertahankan  eksistensinya, negara  semestinya
mengpunakan segala kewenangan dan powernya untuk memberikan hal
terbaik  kepada rakyatnva. Langkah-langkah vang perlu  dilakukan
negara/ pemenntah dalam jangka panjang adalabh mengurangi dan pada
akhimnya menghapus ketergantungan terhadap hutang luar neged. Tanpa
mengemis-ngemis hutang kepada nepam-negara donor, Indonesia denpan
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kekayaan sumber daya alamnya mestinya mampu membiayai APBIN nya
sendiri. Sumber keuangan lain juga bisa dikumpulkan dan masyarakat
misalnya dari zakat, infag, sodagah, wakaf dan Jain sebagainya.

Dalam jangka menengah, pemerintah harus seous memotong dan
membabat jalur korupsi vang telah merugikan keuangan negara yang
semestinya bisa dinikmat masyatakat kecil. Kalau ndak maka tidak banyak
vang hisa diharapkan dari negara ini untuk lasa mensejahterakan
rakyatnya. Upaya pemberantasan korupsi harus didukung dan diback up
oleh seluruh lapisan masyarakat, koruptor harus diperang bersama,
dibinakan, dipermalukan, dibukum sesuai dengan perbuatannya supaya
jera dan membuat orang lain berpikir seribu kali untuk berbuat yang sama.

Hal scgera vang harus dilakukan oleh negara dalam sirvasi ini
(kembalinya krisis) adalah menjaga dan menstabilkan harga hahan pokok
vang menjadi hajar hidup rakyar banyak, swk beras dalam negen kalau
bedebih dan mencukupi kebutuhan dalam negen tdak perlu dickspor,
tetapi cukup dijadikan cadangan/persediaan unruk rakyat dalam kondisi
emergensi, Yang perlu diingat jangan sampai kebijskan pro rakyat
dikeluarkan hanya karena menjelang pemilu 2009, agar rakyat menyangha
pemnerintah sekarang sangat cor terhadap rakyat kecil, tetapi kebijakan it
harus benar-benar rulus dan ikhlas unrok kepentingan rakyar kecil.

i atas semua ira, semoga Allah st memberkan pedindungan
dan kekuatan kepada bangsa dan negara ini untuk dapat keluar dani segala
himpitan dan keruwetan hidup dan melenggang menuju kesejehteraan dan
kesempurnaan hidup yang didamba-dambakan. Semoga, Amis ya rabbal
‘alamin, {saif_stngplen@@yahoo.c.id)
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Fungsi ‘Iddah bagi Perempuan dalam Perspekiif
Hukum Perkawinan Islam

Oebr: Naemung Rodlpaly’

Abstrak

Berdasarkan kesepakalan para abli bk Lilaw, babwa wanb bag seorang
Derempuicn Yang lelah berverai denpan swarrinya batk ceral hedupy manpan cerad mall
ik mempalankan Yddal swbelum menikal eyl dempan Laki-lakd darm, Hukum
Vddal dalom pelakianaannya banyok menpandung kemasizbatan bag inn, swans,
kelnarga dan_puga maryarakat wntak messperelar dan melindungt keturnnan; aasab,
Peiaksanaan masa iddab disersaiban dengan kondist perempuan saal dicerai hidup
aha ceral malt oleh swaminye. Wakin dimslainya Sddab dart ceras bidup adalah
gk foppadinya perveraian Yang ditetaphan berdatarkan adanya paiusan Pengadslaon
Agama, wdangkan ddah eera mwalf maka permudsan tddah  dimuiar senak
terfadinga kematian. Adapun fungsd Sddeh adalab wetk menunpkban Eeberiihan
rabim peremgpuan dari adanya janin dari manian suaminyd, masa berkabung dan
berimtrospedest derd setelal diinggal meali oleh swarsuye, Serta dapat mensegab
fertmdarmya pemyakit menwlar seksual (PMY). Masa Sddab juga menpads penting bagi
dotgrmi wnink berinstropedss died aksbal adanya cerar talak yang telab dijataikan
kepada istriya desgan falak ra)l wntwk dapat mempertinbanghan keabal] rjuk
dengan isfrinya,

Kara kunci: "iddah, kebersiban janin, masa berkabung

A, Pendahuluan

Hukum Islam mewajibkan ber'iddah rerhadap perempuan setelah
berceral dengan suaminya baik cerai hidup maupun ceral mat, ataupun
dinyatakan rusak perkawinannya. ‘Iddab disyari'atkan bagi perempuan
tersebut karena dalam hukum ‘iddah mengandung banyak kemaslahatan
yang kembali kepada suami-istrd, keluarga, dan masyarakat. Kemaslahatan
‘iddah unmk melindungi dan memelihara keturunan dari ketercampuran
dengan  laki-laki bun yang skan dinikahi. Scbab  kesucian seorang
perempuan selama masa “iddab manpa menikah dapat dikerahui dar
kebebasan dan kekosongan rahimnya dan adanya janin yang ada dalam
rahimmya.

Ulama Fikih menyatakan dalam kitab-kitab fikih klasik mengena
diwajibkannya ‘iddah tidak lebih adalah unruk mengemahui kebersihan
rahim, untuk berkabung ams kemadan suami, dan berbadah, Ada

" Dosen Hubuwm Keperdataan pada Fakultas Hukum TTNILA
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problem pentng dalam hal ‘iddah untuk mengetabui kebersihan rahim,
maka dengan kecanggihan teknologi dalam  bidang  kedokteran yang
memungkinkan untuk mendereksi kehamilan dalam waktu yang relanf
singkar denpan hasil vang cukup akurat saat ini, masalah ‘iddab mengach
dipertanyakan. Secara logika, ketika musalah ‘iddah untuk mengerabui
kebersihan rahim sudah dapar digano dengan teknolog kedokteran, maka
fungsi ‘iddah tersebur sudah tdak berlaku lagi. Akibatnya, dalam kasus
“iddah pasca cerai talak, jika rernyata berdasarkan peneliian medis seorang
perempuan terbukti ddak hamil, maka dia tidak wajib iddah.

Kecanggihan teknologi dalam  bidang  kedokteran  yang  dapat
mendeteksi kehamilan dalam wakeu singkat dengan hasil akurae tersebut
tentu saja telah menimbulkan implikasi hukum terhadap instirost ‘iddah.
Namun demikian, sebaiknya kita ddak tergesa-gesa mengambil kesimpulan
untuk mengapuskan ‘iddah dalam  kasus ceral mlak, ketka pihak
perempuan terbukt ddak hamil. Kecanggihan teknologi dalam bidang
kedokeeran rersebut, perdu juga dimanfaatkan untuk menggrali hikimah di
balik masa 'iddah yang berlangsung selama kurang lebih tpa bulan. Karena
jika hanya untuk mengembul kehamilan, maka dengan sekali haid saja
sudah  dapat menunjukkan  jika seorang perempuan  tdak  hamil
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah mengapa barus dga bulan?
Dialam mengkaji masalah ini diperlukan pendekatan interdisipliner, yang
mengpunakan ddak hanya ilmo-limo  keisliman  tetapi juga  berbagai
disiplin ilmu termasuk ilmu-ilmu alam (eksakta) dan sosial.

Pertaryaan di amas merupakan pokok masalah vang akan dibahas
dalam tulisan ini. Dalam membahas masalah tersebut, sehelumnya akan
dibahas juga mengenai dnjavan umum atas Ciddah, yang mencakup

pengertian, dasar hukum, maupun macam-macam “iddah.
1. Pengertian dan Dasar Hukum ‘Iddah

Jika dikaji secara enmologis, kata ‘iddah berasal dari kara kena ladda-
ya'udds vang berarti menghitung sesuatu (fhia's an-nayi). Adapun kata
"iddah memiliki artd seperd kata &t 'wdad vaitu ukuran dari sesuam yang
dihitung atau jumlahnva, Jika kawa “iddah tersebur dihubungkan dengan
kata almarah (perempuan), maka aronya han-hari haid/sucinya, atao hari-
hari shdadnys terhadap pasangannya arau hari-han menghan difi dan
memakai perhiasan baik berdasarkan bulan, haid/suci, atau melahirkan,'
Menurut Sabiq yang dimaksud dengan “iddah dan sepi bahasa adalah
perempuan {isten) menghitung hari-hatinya dan masa bersihnya.” Adapun

"bn Manzur, i a-2Areh, (Qahirah: Diar al-Ma'anf, vij, I'v: 2832-34,
® As-Buyid Babeg, Figh ar-Sewnch, cer IV, (Beirut : Dar al-Fike, 1983), 11 277,

SOSIO-BELIGEA, Wol, T Mo 4, Agustos 2008
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menurur al-Jazin kata Siddah mutlak digunakan unmuk menyebut han-han
haid perempuan atau hari-hari sucinya,’

Dan sisi terminologs, para ahli fikibh telah merumuskan definisi
“iddah dengan berbagai ungkapan. Meskipun dalam redaksi yang berbeda,
berbagai ungkapan terscbur memiliki kesamaan secara gars besarnya.
Menurur al-Jazic ‘iddah secara syar'i memiliki makna yang lebih luas dari
pada makna bahasa yaitn masa mngpu seotang perempuan vang tidak
hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang jugma
didasarkan pada bulan atau dengan melahirkan, dan sclama masa terscbut
seorang perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki kain.*

Sabiq menjelaskan bahwa “iddab meropakan schuah nama bag masa
lamanya perempuan (ister)) menunggu dan odak boleh kawin setelah
kematian suaminya atau setelab berpisab dengan suaminya’ Abu Yahya
Lakariyya al-Ansari memberikan defimsi C‘iddah sebagai masa unggu
seorang perempuan untuk mengemhul kesoeian rahim, untuk beobadah
(fa'abbwdy, atau untuk berkabung (fefape’ atas kematian suaminya”
Sedangkan al-Kasani menjelaskan bahwa Siddah menurur ‘arf ruane” adalah
nama untuk suaru masa yang ditetapkan unuk mengakhin apa yang tersisa
dari pengarih-pengaruh perkawinan.”

Muhammad Zaid al-Ibyani menjelaskan bahwa “iddah memailiki tiga
mikna yaitu: makna secara bahasa, secara syar’i, dan dalam isilab para ahl

1 Abdd ar-Rahman al-Jae, Kok of Figh ol Magebit alArka'k (Mesir: Maktabah
at-Thasyyah al-Kubes, 1969, TV 513

4 1hid,

i Sakig, Figh ar-Smmash, [1: 277, Bandingkan As-5an‘ani, Setwd er- Vb, (Berno:
D al-Kutab al-Tmiyah, e, TIE: 196,

" Abu Yahya Zakaryva al-Ansan, Fat ot @abbak &0 Spord Miskay ar-Tuliab
(Semamng: Toha Puotr, te), 1 103, Abi Zakarfvya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawd,
AlMaemn® Syarh al-Mubagpab, cer | (Beirue Dar al-Fikr, 1996), XIX: 208, Al-Bugayrami,
Flaspiyah sl Bugrpnam ‘ade Syart Mimhg ar Todlob (Lep: Dar al-Fike, i), IV: 76, Ibrahim al-
Bajuri, Hlagupeh of B ale fbw Oonw ol Gag, (Semarang: Toba Paers, ne), 1 168, o
Hiajar al-Haytami, Hawarn ary-Sparsuans aw Tin Qasio o Thadi ‘ala Tutfiah al Mubtay bi Sarb
al-Mimbar (T-tp: Dhar Sackir, 103, jilid V1, juz VI 229

T Abw Bakar Thn Mas wd al-Kasand, Badei" Sawa¥ § Tartib ao-Srars i, cot] (Beirut:
Dar al-Fike, 199}, III: 277, Bandingkan Muhammad Abu Zabrah, Ab-dbead ap-
Spabkbeiprab (trp « Dar al-Fikr al-*Arabi, .o}, p. 435, Ahmad Gundur, A Tabag § Sy 'sb ol
Iskamwipats was al-Coamun, cet.] (Mesie: Dhar b Ma'arif, 1967), p. 201 Ali Hasballah, A Frgab
by s Zaangaing war Mar Y st albagn tiber swin Tddatin wa Nasab, cet. 1, (tipe Dar al-Fikr al-
"Arabiv, 1387 H./1%68 M), po 187, Mubammad Husyno se-Zahabiy, ~bg-Sparab ot
Indamedeyechy 1 hiraralh Mugaranah barpma Magabsh Aif ge.Sonmeh e Magabil o o farfpat (Mesir
Dar a-Kutub al-Hadisah, 1388 H./1%68 M), p. 357. Badran Abu “Aynayn Badran, Ag-
Zawal wa at-Talsg f etk Figh Magerin Bayr ol Mazabib aiArba'sh as-Samsippad o al
Maphab al-Ja Y wa-al Dlavaes {(Isknnddariyah: Mu'assasab Syabab al-Jami'ah, o), po 435,

SOSIO-RELIGLA, Ve, T Mo, 4, Agusius 2008
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fikih. Menurur makna bahasa “iddah berarti menghitung, sedangkan secara
syari, ‘iddah adalah masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan
maupun laki-laki ketika terdapat sebab. Adapun dalam istlah para ahli
filkih yaits masa tunggu yang diwajibkan bagl perempuan ketika putus
perkawinan atau karena perkawinannya pubhat’ Menurut Wahbah az-
Zuhavh, ‘iddah merupakan masa yang ditentukan oleh Syar’ pasca
perceraan, dalam masa tersebut perempuan diwajibkan menunggu dengan
tanpa menikah sampal selesai masa tersebut.”

Dhari berbagai definisi ‘iddah yang telah dikemukakan di atas maka
dapat diketahui bahwa dalam pandangan para ahli fikih sebagaimana yang
rerdapat dalam berbagai kitab fikih konvensional, kewajiban “iddah hanya
herlaku bagi perempuan untuk mengetahui kesocian rahim, beribadah
(ta'whbud) maupun berkabung ffafaiw’) atas kematian suaminya, yang
sclama masa tersehut perempuan (isteri) dilarang menikah dengan laki-laki
lain,

Kewajiban menjalankan ‘iddah bagi scorang percmpuan setelah
perpisahan dengan suaminya baik karena talak atau kematian suaminya
didasarkan pada al-Qur'an, hadis, maupun ijma’. Ayat-ayat al-Qur'an yang
metjadi dasar hukum ‘iddah adalah sebaga bernkur:

T P S TPl B N A
a3l G a5 ol b 2 Ys
TR e, N N ST Ea—IFJ'J.‘i_LI-“"_,"‘__ﬁ‘l'-‘.li" ¥ -,‘
lgal3l Gl s 4 oomd ol el gt AL A e 8 0l el
T PR b iy P S T, o TR Ham an N, e
oS G 0 5003 [l Oy gl Gl (ol (i A Gl

iy 19
g

e R g
E

apid feil 7 i e alalll

¢ Muhammad Zaid al-Toyani, Srard abAbkar an-Vearr b f Abwal ag-Tyakboyyab,
{Beirut: Maknabah an-Nabdah, te, I 426. Tbn "Abidin, Radd al Mudditar ‘als ad-Dar af
Mudshear: Hagpah Tbw Abidin, cct I, Berut Dar Thyn' at-Totas al-* Arabiy, 1407
H /1987 B, 15 50E-9,

* Wahbah az-Zuhayly, of-Figb at-liewy ow Adillatut, cer TV, (Damsyig: Dar al-Frer,
1947, I ThGh,

W (35 Al-Bagarah (Z): 228,
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Berdasarkan avat-avat al-Qur'an maupun hadis di atas para ulama
telah sepakat bahwa ‘iddah hukumnya wajib bagi perempuan pasca
perceraian dengan suaminya, baik karena talak atau kematian.

Kewajiban ‘iddah ini ddak berlaku bagi laki-laki berdasarkan makna
iddah menurut istilah, sehingpa dibolehkan bagi laki-laki untuk menikah
secara langsung dengan perempuan lain setelah perceraian selama tdak
ada larangan syara’ sepert: pertama, penikaban dengan orang vang tidak
dibolehkan baginya unruk dikompulkan dengan isted yang pertama;
kedua, pernikahan dengan kerabat-kerabamnya yang termasuk mahram
seperti saudara perempuan kandung, saudara perempuan ayah, saudara
perempuan ibu, anak perempuan saudara laki-laki, anak perempuan
saudara perempuan meskipun berasal dari pemnikahan yang fand arau
dalam bentuk akad vang nwikes ketiga, menikahi isten yang kelima pada
masa masih berlaku ‘iddah bagi isten yang keempart yang diceratkannya

U €).5, Al-Bagarah (2): 234,
RS, Al-Ahanb (33); 400
B (15 Ar-Talag (65): 4.
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sampai habis ‘iddahnya; dan keempar, menikahi isten yang telah ditalak
tigra kali sebelum terpenuhi syarar yang menghalalkannya.™

2. Macam-Macam *Iddah

Sebelum membahas macam-macam ‘iddab, perlu dijelaskan tedebnh
dahulu pengerian afgar's, karena masa ‘iddab, khususnya bagi perempuan
yang sudah dan masih haid," didasarkan pada afgaru. Kata abgars
merupakan kata mwipteraé vang memiliki makna bhaid dan suci, Dalam
memahami makna kata atgers tersebur para ulama berbeda pendapat.
Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah berpendapat bahwa algar's bermakna
haid, sementara ulama Malikiyyah dan Syafi'ipyah memahaminya sebagai
suci,”

Implikasi dan perbedaan tersebut adalah bahwa tenggang waktu
‘iddah akan relatf lebih lama jika mengikut pendapar kelompok pertama,
dan lebih pendek jika mengikut pendapat kelompok kedua, Dalam hal im
pemulis lebih cenderung kepada kelompok pertama, karena jika salah sam
tujuan ‘iddah adalah untuk mengetahui kebersihan rahim, maka dengan
haid dapat menunjukkan babwa seorang perempuan tdak hamil, Selain it
juga terdapat hadis Nabi saw. yang menyuruh perempuan sssiebhadad
untuk meningpalkan salat pada hari-har agra'nya, dalam mana kata egre’
tersebut bermakna haid,"

Dan berbagai ayar al-Qur'an yang mengarur tencang ‘iddah, maka
‘iddabh dapar dibedakan menjadi: (i} ‘iddah dengan ukuran haid atau suci

W Ae-Fubayli, aflagh aflsbowiy, 1 7168, Akan terapd, ulama Syafinpyeh dan
Ja'fanyvah membolehkan bag laki-laki unmuk mentkahi sedars perempuan Brinya vang
ditalak ba'in sehelum selesa “iddabnyn, beggtu puls menikahi perempuan sebagai isor
kelitmn aebelum selosai masa iddaly isteri keempat yang ditalak ol Me-Zahabay, oy
Syari'al, p, 358,

U Menstruas: tidak hanya dinngup sehagal prodcs biologis, tefapi jugs dianggap
memilikd mukna teologis, sebagai kutkan Tuhan Selain o, jugs tendapat berbagmi
stereotipe tentang perempuan haid di dalam masyarakar Akihamya, muncol berbagmi
penifaian mawpun perlakuan khusus terhadap perempuan haid, yang pada giliannys
sangar merugikan perempuzn, Irwan Abdullab,  Konstruks: Seksualitas: Menstroal
Taboo,™ dulam 5§ Edi Santosa fed), Db dar Feonrek Sebovabtar, oot | {Yogyakars
PEW LAIN Yopyakara, The Ford Foundavon, Pustaks Pelagar, 2002, ppe 318 Likat
jugn Masaruddin Umar, "Menstresl Taboo dalam Kagian Kulterd dan Eslam,” dalum i,
pp- 21-41.

th Az-Fahubiy, Ar-Syari'ah, p. 3640,

W As-Fubavl, «tFigh aflidwiy, 1K 71734, Para sahabar seperti “All, Uvar,
Abdullah Ibn Mas'sd, Ibn *Abbas dan Abu Musa juga memahami afgarly sebugni haid,
semientsra “Aisvah justru memahamings sebagal suce Selun e, As-Baun, Al-Aue'l, dan
Hazan Thn Salih berpendapat babvwa ahgory adalab baid. Dhskusi lebih lanjot mengenas
masalah ini Bhar Al-Jassas, bk ol Claran (Bermut Diar al-Frker, 1903, 1 A4%96-503.
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fal-agra’), (i) ‘iddah dengan hitungan bulan, dan {iii) ‘iddah dengan
melahirkan.” Kalau dicermati, penentuan ‘iddah yang demikian it
sehenarnya disesuaikan dengan sebab perceraian, maupun keadaan isted
ketika terjadi perceraian. Sebab putusnya perkawinan dapar dibedakan
karena kemadan suami dan talak, sedangkan kondisi isten dapar dibedakan
menjacdi isteri yang sudah dicampun amu belum, isten yang masih
mengalami haid atau belum bahkan sudah menopause, dan isteri dalam
keadaan hamil atau tidak. Berkur akan dijelaskan berbagai macam ‘iddah
berdasarkan kondisi perempuan maupun sehab perceratan.

i.  Berdasarkan kondisi perempuan
L. Sebelum hubungan atae sesudah hubungan

Bagi perempuan yang putus perkawinannya karena ralak atau faswkh
dan belum melakukan hubungan dengan suaminya (gabids ad-dikénd tidak
ada kewajiban untuk menjalankan ‘iddah berdasarkan firman Allah dalam
Surat al-Ahrab (33): 49, Oleh karena i, perempuan tersebut dapat
langsung melakukan akad perkawinan dengan laki-laki lain  setelah
perceraian, sedangkan bagi isten yang sadah melakukan hubungan (be'ds
ag-duwkbud), maka wajib unruk menjalankan ‘iddah. Dari sini tampak bahwa
sealah-olah hubungan seks menjadi syarar mutlak bagi ada amu ddaknya
kewajiban ‘iddah dalam perceraian karena talak atau fasabh,

Sebenamya ada sebab lain yang mewajibkan ‘iddah tanpa hanis
melikukan hubungan seks, yaitu berduaan dengan perempuan di tempat
vang tertutup {(&halewy). Ulama Hanafiyyah, Hanabilah, dan Khuolafa ar-
Rasyidun berpendapat bahwa #£hadeat berdasarkan akad vang sahih
dianggap dwkbu/ yang mewsjibkan ‘iddah, sedangkan olama Syafi'iyyah
dalam mazhab vang baru (gaw/ alfadid) berpendapar bahwa kbaluar tidak
mewajibkan ‘iddah.” Begita pula menurut ulama ITmamiyvyah, tdak ada
kewajiban ‘iddah bagi perempuan karena sebab £fadear™ Adapun ulama
Malikiyyah rtetap mewajibkan ‘iddah  karena #badwer meskipun dari
perkawinan yang fasd "

Pertanyaan vang muncul kemudian adalah apakab ‘iddsh dalam
pengertian ini hanya berkaitan d&:ngan masalah rahim, sedanghkan ddak
dapar dipungkiri bahwa hubungan cinta antara perempuan dan laki-lak
pastilah selalu melibatkan aspek psikologis yang tdak mudah hilang dalam

" fbid,, p. 71T

1% Sabig, Figh as-Smmaab, 11 - 278,

¥ Muohammad Jawad al-Mugnivyah, At anpSyakboppcd alr Mapebib ot
Kohamwsaab: al.fasfarsy, ol Flangfiy, ot Makksy, ary-Spafi, ab-Hambaly (Beirut: Dar ol Tan Li
Malayin, 1964], p. 145.

3 Az-Fohavh, st Feph ot Tdkoery, K: 7170, T175
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waktu singkat. Oleh karena 1ta, odak sepantasnya bagl seorang perempuaan
dan laki-laki yang sudah saling menjalin hubungan batin dan kasih savang
merasa langsung bebas dar pasangannya, yang hanya karena suata hal
belurn sempat melakukan hubungan, Dalam hal ini, dapat saja terjadi
bahwa seorang perempuan menikah dengan seorang laki-laki dan di antara
mereka telsh tertanam hubungan kasih sayang yang mengikat batin batin
mercka dalam suatn ikatan serta mereka telah hidup serumah, tetapi ada
suaru  halangan yang membuar mereka belum sempat mengadakan
hubungan scks, sepert penyakit dan lain-lain. Kemudian keadaan pula
menghendaki mercka untuk bercerai; centu saja, itkaran psikologis di antara
mereka tidaklah hilang beginu saja. Berdasarkan analisis ini, agaknya kata
amass dalam Q.5. 33: 49 jupa mencakup makna lain, disamping dvkbal al-
'J"W'm

Asumsi di atas memiliki kesesuaian dengan kewajiban ‘iddab bagi
isteri yany ditinggral mati suaminya baik sudah berhubungan atau belum,
masih keeil dan dewasa, bahkan isten yang sudah menopause berdasarkan
firman Allah dalam surat al-Bagarah (2): 234.°

Ketentuan dalam al-Qur'an yang tdak mewsajibkan ‘iddab pasca
perceraian sebelum terjadi hubungan seks di antara pasangan mampaknya
herlaku  dalam  suats perkawinan di mana sudah  ddak  terdapat
ketnidakcocokan di ancara pasangan sejak awal, sehingga mereka enggran
untuk melakukan hubungan seks. Kasus seperti ini dapat saja erjadi di
antara pasangan yang menikah karena dijodohkan, di mana mereka tidak
dimintai persetujuan dabulo oleh orang nea.

b. Dafam kondisi had atau suc

Bagi perempuan vang putus perkawinannya karena talak atao fasadh
dan dia masih mengalami haid diwajibkan untok ber'iddah selama tga
gure”. Ketentuan ini berdasarkan firman Allah dalam Sorar al-Bagarah (2f
228, sementara itu, bagi perempuan yang belum haid ataw sudah tidak haid
karena menopause”™ masa ‘iddahnya adalah tiga bulan berdasarkan frman

2 Asrl De Paduke Sindo, “Iddst dan Tanmngan Teknologi Modern,” dalam
Chigaimah T. Yanpgo {ed), Probdematiba Hukww [olow Kontemporer [, edisi revisd, cet. 1V
(Jakarta: Pustaka Firdaus dan LSIK (Lembaga Swdi Islam dan Kemasyarskaran) Jakara,
20041, pp, 1ER-0.

21 Abdul Mogsith Ghazali, © Tddah don Jodsd Perambangan legnl-Formal dan
Etik-Moral = datam Abdul Mogsich Ghaeali dik, Twbwh, Seboabio, daw Kootartbatur
Perpmmpuan, editor: Amiroddin Armni dan Fagihuddin Abduol Chodie, cet. 1, {Yopyakarm:
LKGS, 2002, p. 146,

# Para ulams berbeda pendapat tentny batas umur erjadinya menopouse. Ulama
Hanafiyyah menenmbkan 5 rabun dan sehagian yang lun 55 thun, Ulsma [a'fanyyah
menentakan 6 tahun bagi perempuan Quravs, dan 50 abun bagi yang linoya. Ubanas
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Allah dalam Surat at-Talag (65): 4. Bagi perempuan yang belum mencapa
umur sembilan tahun, ulama berbeda pendapat. Ulama Hanafiyvah
mewajibkan ‘iddah bagi perempuan tersebut meskipun masih kel
sedangkan ulama Malikiyyah dan Syafi'ivyah tdak mewajibkan “iddab bag
perempuan yang masth kecil yang belum mampu berhubungan, dan
mewajibkan jika telah mampu berhubungan, meskipun belum mencapai
sembilan tahun, Adapun ulama Hanabilah dan  Imamiyyah, tdak
mewajibkan fiddah bag perempuan yang belum genap sembilan tahun,
meskipun mampu berhubungan.™

. Dalam kondisd hamil aau tdak hamil

Selanjutnya bagi perempuan yang mengalami perceraian sementara
dia masih dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya adalah sampai melahirkan
anaknya berdasarkan firman Allah dalam surat at-Talag (65): 4. Adapun
bagi perempuan yang tidak dalam keadaan hamil, maka dia dapat
menjalankan ‘iddah sepert yang relah dijelaskan sebelumnya.

Dalam hal ini terdapat persoalan yang perlu diperhatikan terkait
dengan perceraian ketika istri dalam keadaan hamil. Bagaimana kondisi
seorang perempuan yang sedang hamil, vang scharusnya mendapatkan
perlindongan, kasih sayang dan dukungen psikologis, keoka justra harus
mendapatkan tambahan beban karena diceraikan oleh sang suami? Oleh
karcna itu, talak semacam ini sangat tdak manusiaws dan lebih semena-
mena dari talak dga pada saae yang sama, Tenwnya ini berdaku dalam
keadaan normal ketka ism hamil dari suaminya, dan bukan hamil karena
berzina (4w

d. Berdasarkan sebab perceraian

Jika ditingau dan sebab perceraian, maka perceraian dapat dibedakan
menjadi dua: cerai hidup yaitu ceral karena ditalak suami atau fesakd dan
ceral mat yaitu cerai karena kematan suami, Oleh karena itu, terdapat dua
kategod perempuan vang ber'iddah™ (afeaddat): (1) perempuan yang
beriddah karena ditinggal mati oleh snaminya (abmatavaffa ‘woba pamba),

Malikiyyah menentuksn masa menopause sampai umue 70 @hun, Ulama Syafi'iyyah
menetapkan 62 tahun, sedangkan olama Hanabilah menentukan 50 tabun,  Dan
sebenarnys masa menopause berheds antars perempuan yang satu dengan yang lainnya.
Az-Zahabiy, An-Sper'ah, p. 361, Bandingkun Sabia, Figh ar-Semah, 1 281, Az-Lubayli,
at-Figh allrlammiy, 1X; TIE3-L Al Buojayoum, Hanrpeh al-Bageveeend, 1%1 B “Ahidin, Badd
el Mukhtar, LIz 606, Al-Mugnivyah, Af Ak ary-Spakbrimab, p. 146,

2 AL-Mugniyyah, . Abwal oy Spokbayad, p. 147,

¥ AL Bajutl, Haminb abBaiwi, 11: 168,
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dan (i) perempuan yang ber'iddah bukan karena ditinggal mat oleh
suaminya (g al-mutavafie ‘anba ganyaba).

Bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya maka iddahnya
adalah 4 bulan 10 har berdasarkan firman Allah dalam Q.5 al-Bagarah (Z):
234, berbeda dengan ‘iddah bagi peretmpuan yang ditalak oleh suaminya
vang relatif lebih pendek, vain oga g’ bagi mercka yang masih haid, dan
figa bulan bagi vang belum haid atau sudah menopause.

Pertanyaan vang mungkin muncul adalah apa hikmah di balik 4
bulann 10 hari tersebut. Menurur al-Jurjowi, hikmah di balik ketentuan
tersebut adalah karena janin vang berada di dalam perut ibunya 40 hari
pertama berupa natfab, 40 han kedua berupa segumpal darah dan 40 hari
ketiga berwujud -segumpal daging sehingga lamanya 4 bulan, Kemudian
ditiupkan ruh ke dalam perut ibunya pada mbap keempat dan dapat
bergerak di dalam perut ibunya. Dengan adanya gerakan rerschut
diketahuilah kandungan, Sclurah proses tersebur memerukan  waktu
sekitar 4 bulan 10 hari.”

Namun, seiring dengan perkembangan seknologn dalam bidang
kedokreran sckarang ini, tampak bahwa hikmah tersebut sudah tidak
relevan, Karena sckarang kehamilan dapar dikerahui dalam wakou yang
relatif singkar. Jika demikian, kemudian apa sehenamya hikmah yang ada
di balik ketentuan tersebut? Sebagaimana telah disebutkan sehelumnya
hahwa salah satu tujuan ‘iddah adalabh untak fafgie’, yaite untuk berbela
sungkawa. Demikian pula dalam ketenan ‘iddsh 4 bulan 10 har
tujuannya adalash untuk berkabung atas kematan suami dan menjaga
perasaan dari pihak mertua. Dengan dermikian, tampak bahwa “iddah juga
berhubungan dengan masalah etika.™

Kemudian bagaimana jika perempuan yang ditinggal mati oleh
suaminya dalam keadaan hamil. Apakah ber'iddah selama 4 bulan 10 har
ataukah sampai melahirkan, Apabila beberapa saat serclah kematian
suaminys perempuan  ftersebut  melahirkan, apakah sudah dianggap
menjalankan fddah® Kalau demikian, bagaimana dengan tmenjaga perasaan
dari keluarga suami yang meninggal? Dalam menghadapi masalah ini
ulama berbeda pendapat.  Mayorims ulama, menurut  the Rusyd,
herpendapat babwa masa ‘iddah perempuan  terschut adalah sampal
melahirkan, meskipun selisih waktu kematian suami hingga is melahirkan
hanya serengah bulan atau kurang dar empat bulan sepulub han. Menurut
Malik, Ibn *‘Abbas dan ‘Ali bin Abi Talib masa ‘iddah perempuan tersebut

T ALl Ahmod ol-Jurjawd, Fligmab o Tapn” oo Fadnglatudr (ttp : Dar al-Fikrtt), 1
Hi ARk
= Sinedn, * Iddabh dan Tanangan Tekoologl” p. 197
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diambil waktu yang terlama dari dua jenis ‘iddah tersebur apakah empat
bulan sepuluh har atu sampa melahirkan.” Pendapat yang terakhie ini
kemudian ditkuti oleh ulama Ja'fariyyah.” Dari kedua pendapat tersebut
agaknya pendapat vang rerakhir lebibh mampu mewujudkan mjuan Sddah
wafat yairu untuk fafain” (berbela sungkawa).

Ketentuan “fddah karena suami menghilang terschut tampaknya ndak
hisa diberlakukan begitu saja tanps mempertimbanghkan sebab-sebah
hilangnya suami. Bagaimana kalaw suami sengaja menghilang unouk
menghindari tanggung jawab, sementara isteri yany kehilangan haknya atas
nafkah justru diwajibkan ber'iddah. Hal ini tentu sangat tidak adil dan
mencerminkan dominasi laki-laki atas perempuan, Bahkan dalam hukum
positif di Indonesia, kepergian salah saru pihak selama dua mhun berumi-
turut tanpa izin pihak yang lain, dan ranpa alasan yang sah, atau karena hal
lain di luar kemavannya, dapat dijadikan sehagai alasan untuk mengajukan

perceraian.”

3. Pemikiran Hukum Perkawinan Islam Tentang Fungsi ‘Iddah

Pertama, fungsi ‘iddah untuk menunjukkan bahwa di dalam rabim
seatang istri yang telah diceral suaminya baik ceral hidup maupun ceral
mati tdak cerdapat jamin/istn tdak dalam keadaan hamil. Kedua, fungsi
‘iddah unmk menjym dan melindungl keturunan dari kejelasan nasab.
Dengan demikian, garis kerurunan atau nasab seorang anak udak
diragukan lagi. Ketiga, fungsi ‘iddah untuk menunjukkan rasa berkabung
bagi scorang istri yang telah ditinggal mati suaminya. Hal i dilakukan
sebagai bennuk perhadan kepada suami yang telah meninggal dengan
adanya larangan menikah lagi selama beriddah,

Keempat, fungsi ‘iddah untuk memberikan kesempatan kepada iseri
vang telah berceral dalam masa ‘iddab tersebut melakukan introspeksi diri
dengan membuat pertimbangan-pertimbangan baik dari segi maslahah dan
madharatnya apabila ia akan manikah lagi ato rojuk kembali dengan
mantan suaminva, Begita juga bagi suami yang telah mentalak iserinya
dengan talak ry’, maka dalam masa Sddab tersebut dapar digunakan olch
suami untuk mempertimbangkan rujuk kembali dengan istrinya. Dalam
hal ini, dasar perimbangannya termasuk juga memikirkan masa depan
anak, apabila ia telah dikaruniai anak. Kelima, fungsi iddah dalam upaya
pencegahan penyebaran penyakit menular seksoal (PMS).

= fhn Rusyd, Bidayed atMuptabid we Nibayah a-Mugtasd (Beirar Dar al-Fikr,
195), [1: 77. Hasballah, 18 Farqab, p. 190

M Ao Fahabiy, An-Svarcab, p, 363, Badran, Ar-Zaowy p, 463

3 [ shat PP Ne 9 Tahen 1975 pasal 19 ayar b jo. KHI pasal 116 ayat b
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Menurut Dr. Javed Jamil, Direktur Programe for Ethical, Acadensic,
and Cuftural Enterprives di Saharanpur, India, yang mengungkapkan bahwa
“ddah sangat membantu dalatn mencegah penyebaran penyakit yang
dimlarkan melala  hubungan  seks  (fecframowited  diseares).  Belian

menjelaskan:

At is therefore fogical fo conclnde that owe af the mapor aims bebind making
el obdigatory for all the sases of break wp of seocual relationchip ir to prevent the
shread af see-transmritied diseases. This ir @ very fnferestiag aspect of the marmage
spsiens fin Iskame and weeds exdensive revearches which wall definitely Jead fo pogportant
clwer ar to bow bhe sex-fransmilted diteases can be controlfed. Thr pommt may form a
mcapor brasis in the evoluifonal of succesfud AUDYN prevention frmgramere. ..

As bar beew shated abwee, Iilam maker i prandatory that o prnimuns af tore
manths must elapse before o wemsan can establish seooal omlact with another man
(hushand), This is greatly hedoful in minimizing the incidence of sexc-ransomitied
direares (NTT), In sypbilis, for example, the medsan incibation period is twenty-one
days bat may vary from 10t K0 days (Hhai s three meonths), Thus, v case of npbeiss,
tive womsan asif develop symeptomes wivich are mainly in the form of @ pateful swellng in
the labonm, nitkin and not mare than thoie three monibs, The development of painful
swelling fn her private parts will more often thaw not prevent ber from mareying iff sbe
fras pot 3t dreated. In care sie doer mot develgp such pymepfones withen a period af three
monthi, ber mext sexcwal partmer bas ma possbility of recesiing infection from ber. The
same is true for anather venereal disease, the hmphboma gransdae, the incubation period
of which varier from one week fo three monthe. Thus in both the mufer vemereal
diseases, known before the appearance of AIDYS, the maxdman gl of imodbation
pervad is three meonths. In all atber venereal diveaes it is mach lese. In ease of AIDS,
while the incnbation periad may be ar Jng as ffre fo ten years, the bivod sest for HIV
becomes positive mostly nithin three monthe. So if the spread of ADS warrand stac
wigriance, before petting mearvied agatn, the woman may ged berself exameined for FIIT
immmediately after the expiry of Tddab, If ber bload fesi megative, the bas pracicailly ne
posssbility of carrving the discase d5 ber next partwer or children. The medical
stpnificamee of “iddat in Lilow i5, therefors, clearly ascertainabie and this fact may
become one of the mator baser af the AIDS control programese. In the case of ATDS,
fon, if i3 clearly knonn that casnal relativnship are the real sonrce of infection and the
smimoduction of a period of Tddah wonld end the porabifity of casual contact
altagenher.™

¥ Javed Jamil, " Extmordinary Importanes of Jddal in Family Health”, dalim
Ik and thy Modern Ape, vol. TIL, BMovember 20000, pp. 121123, sepeni vang dikvip
aleh Muhamad lsne Wahyudi dalam Mubamad laa Wabyodi, “lddah: Sebush
Pembacaan baru,” daam Jumal lmo Syan'sh Falolas Svan'ah LN Sunan Kalfjogn, ~Ls-
Swiriah, Vol 39, Moo 1 (2005), pp, 146-148
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Dan penjelasan di atas dapar diketahui bahwa dalam  sipilis,
misalnya, rata-rata masa inkubasi (masuknya penyakit) adalah dua pulub
satu har, retapi dapar berasgam dari 10 sampai 90 had (yaitu tga bulan).
Begitu juga, bagi penyakit-penyakit seks menular lainnya, Awtboma gramsie,
masa mkubasi beragam dan sarn minggu sampai tiga bulan, Dalam kasus
AIDS, sementara masa inkubasi dapat selama 5 sampai 10 eahun, tes darah
untuk virus HIV menjadi positif kebanyakan dalam waktu tga bulan, Oleh
karena itu, untuk mengatasi penyebaran HIV, sebelum menikah lagi, baik
pthak perempuan maupun laki-laki dapat memeriksakan diri mereka untuk
mengetahui kemungkinan mengidap HIV segera setelah masa ‘iddah
berakhir, Jika hasil tes darah negatif berar tidak ada kemungkinan bagi
mercka untuk membawa penyakit kepada  pasangan atan keturanan
mercka selanjutnya, Aro penting ‘iddah dalam Islam secara medis, oleh
karena itu, dapar dipastikan secara jelas dan kenyataan i dapar menjadi
salah satu dasar utama program penanganan AIDS. Dalam kasus AIDS,
juga dapar diketahui sccara jelas babwa hubungan seksual secara langsung
merupakan sumber infeksi yang sesungguhnya dan introduksi masa ‘iddah
akan mengakhin kemungkinan kontak langsung secara bersamaan.

Demikianlah masa ‘iddah selama tiga bulan termyata merupakan
mati-raza masa inkubasi, yang dibutahkan unwk menpgerahui apakah
sescorang terkena penvakit seks atau tidak, sebelum menikah lagi, |ika
ermyata seseorang mengidap penyakic seks menular maka schaiknya
segera dipetiksakan, dan tidak langsung menikah, Karena kalw segera
menikah terdapat  kemungkinan dia membawa  penyakit  kepada
pasangannya atau anaknya. Dengan cara ini, maka ‘iddab  dapat
memberikan perlindungan dan penyakit seks menular.

B. Kesimpulan

I.  Bag scorang perempuan yang telah bercerai baik ceral hidup atau
ceral mat maka wajib ber'iddah sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan hukum syara’,

2. Keretapan hukum ‘iddah di samping ketetapan hukum berdasarkan
hukum syara’ juga aras dasar kemaslahatan baik bagi istd, suami,
keloarga dan masyarakar,

3. Fungsi ‘iddah bagi perempuan setelah dicerai oleh suaminya baik cerai
hidup maupun cerai mati untuk menunjukkan kesucian rahimnaya
terbebas dari adanya janin dalam rahimnya, menjaga kebedangsungan
keturunan/nasab, masa berkabung  dan berintropeksi  din, dan
mencegah adanya penyakit menular seksoal.
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Dalam hal pencegahan terhadap penyakit menular seksual, maka
fungsi ‘iddah tdak akan cfckeif jika hanya berlaku kepada salah satu
pibak (baca perempuan], karena masih terdapat kemunglanan hag
pihak lain (baca: laki-laki) yang tidak menjalankan ‘iddah untuk
menyebarkan  penyakit menular  sekswal jika remyata memang
megindap penyakit rersebur. Jika fungsi ‘iddah sebagai sarana untuk
mencegah penyebaran penyakit menular seksual ini tidak akan efekaf
ranpa ketedibatan laki-laki dalam menjalankan ‘iddah, maka kewajiban
Siddah yang mengikat kepada laki-laki dan perempuan menjadi wajib.
Hal ini sesuai dengan kaidah fikih: “Ma ha yatinmn illa bibe fabuw
wageh,”
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